Nurma’, Rosyadi?, Kusuma
Proceeding Seminar Nasional Mahasiswa Sosiologi Vol. 3 (1) 2025

RESIPROSITAS NELAYAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT
(Kasus Pulau Bajo Desa Kwangko Kabupaten Dompu)

Nurmal, Muhammad Arwan Rosyadi?, Nila Kusuma 3
Program Studi Sosiologi, Universitas Mataram

Email: nurma03041 999@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya resiprositas nelayan budidaya rumput laut.
Tujuan penelitian ini yaitu (1) menganalisis resiprositas nelayan budidaya rumput laut,
(2) dan mengidentifikasi implikasi resiprositas nelayan budidaya rumput laut.
Penelitian ini menggunakan Teori Resiprositas Polanyi. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi
penelitian yaitu di Pulau Bajo Desa Kwangko Kabupaten Dompu, adapun unit
analisis yaitu individu nelayan Pulau Bajo Desa Kwangko. Penentuan informan
berdasarkan kriteria tertentu (purposive) terdiri dari informan kunci dan informan
utama. Pengumpulan data menggunakan observasi terlibat dan wawancara
mendalam. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
terdapat dua bentuk resiprositas nelayan budidaya rumput laut di Kwangko yakni:
resiprositas 1 umum dan ii) sebanding. (2) implikasi resiprositas umum nelayan
budidaya rumput laut adalah memperkuat struktur sosial dan memperbesar rasa
kebersamaan dalam konteks, sosial, ekonomi dan budaya sedang implikasi
Resiprositas Nelayan sebanding adalah memperkuat struktur sosial yang adil dan
fungsional terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya.

Kata Kunci: Resiprositas, Nelayan, Budidaya Rumput Laut

Abstract

This study is grounded in the phenomenon of reciprocity among seaweed farming fishers. The objectives
are twofold: (1) to analyze the forms of reciprocity practiced by seaweed farmers, and (2) to identify
the social, economic, and cultural implications of these reciprocal relationships. The research adopts
Polanyi's Theory of Reciprocity as the conceptual framework and applies a qualitative methodology
with a case study approach. The study was conducted on Bajo Island, Kwangko 1 illage, Dompu
Regency, with individual seaweed farmers as the unit of analysis. Informants were selected purposely,
comprising key and main informants. Data were collected through participant observation and in-
depth interviews. Data analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing,
while data validity was ensured through triangulation of sources, methods, and time. The findings
reveal two primary forms of reciprocity among seaweed farmers in Kwangko: (i) generalized reciprocity
and (1) balanced reciprocity. Generalized reciprocity fosters social cobesion and strengthens communal
solidarity across social, economic, and cultural domains. In contrast, balanced reciprocity contributes
to the development of a fair and functional social structure, supporting sustainable livelihoods within
the community.
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Pendahuluan

Daerah Nusa Tenggara Barat
Merupakan daerah kepulauan, dimana
terdapat dua pulau besar yaitu Pulau
Lombok dan Pulau Sumbawa yang
memiliki  perbedaan  budaya yang
signifikan (Syarifuddin, 2022). Nelayan
yang mendiami pulau- pulau kecil di
NTB memiliki kebiasaan, Bahasa adat
istiadat yang sangat beragam. Beberapa
tahun terakhir ini sudah ditemukan
ratusan pulau-pulau kecil sebagaimana
yang dilansir data
Kompas.com tahun 2016 terdapat 380

dari regional
pulau yang tercatat. Jumlah pulau-pulau
kecil yang ada di NTB kemungkinan
akan terus bertambah karena masih
dilakukan survey di beberapa kabupaten
seperti Sumbawa Besar (KSB), Kab.
Sumbawa, Kab. Dompu, Kab. Bima
(Kompas.com 2010).

Provinsi Nusa Tenggara Barat
termasuk

mempunyai potensi

penghasilan perikanan tangkap dan
budidaya rumput laut. Namun, potensi
itu belum tergarap optimal, terutama

budidaya kendala

permodalan atau pun peraturan. Dari

laut, karena
areal potensi budidaya laut seluas 57.245
hektar, yang dimanfaatkan baru 16.715
hektar. data
Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB,

Berdasarkan Dinas
produksi perikanan tangkap pada 2014
sebesar 179.645 ton. Adapun produksi
perikanan budidaya sebesar 887.207ton,
770.374ton
produksi rumput laut. Produksi rumput

diantaranya merupakan
laut tersebut belum maksimal karena
dari 25.000 hektar areal potensi budidaya
seluas 25.000 hektar, baru sekitar 30
persen yang dimanfaatkan,
(kompas.com N'TB 2020).
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Berdasarkan data awal

yang
ditemukan terkait dengan nelayan yang
mendiami Pulau Bajo di

Kwangko

yang
menggantungkan hidupnya pada kegiatan

Dompu merupakan nelayan
nelayan. Adapun luas wilayahnya sekitar
04,43 Ha dan panjang pantai yaitu 5,10
Km ini dihuni oleh sekitar 300 keluarga.
Umumnya nelayan memanfaatkan semua
potensi laut untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan mata pencaharian utamanya
sebagai nelayan. Pada musim penghujan
Nisa Bajo
untuk  dijadikan

nelayan memanfaatkan

perbukitan lahan
pertanian jagung disisi lain nelayan juga
beternak sapi yang dilepas di perbukitan
yang ada di dalam Pulau Bajo, oleh
nelayan setempat disebut Nisa. Namun
ada beberapa kendala yang dihadapi
nelayan, seperti pemerintah memberikan
bantuan bibit rumput laut tidak sesuai
dengan waktu panen, biasanya nelayan

Oktober

pemerintah memberikan bantuan bulan

panen  bulan sedangkan
November dan pada bulan November

selalu terjadi hujan hingga
mengakibatkan bibit rumput laut menjadi
rusak, permasalahannya bukan hanya itu
namun melihat masa depan optimisme
NTB dari Pulau Bajo ini. Limpahan hasil
kelautan  dan  perikanan

tangkap
menyertai hasil kerja keras nelayan Pulau
Bahkan,
"tinggal mengelola dengan baik, dibantu
fasilitas dan difasilitasi oleh BUMD-
BUMD vyang ada untuk meningkatkan

Bajo. nelayan berpendapat:

hasil tangkapan nelayan tangkap maupun
nelayan rumput laut."Ternyata, setelah
diverifikasi: "benar sekali, Pulau Bajo
termasuk salah satu sentra rumput laut
yang masuk dalam peta industrialisasi
nasional  karena terus

produksinya
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meningkat dari tahun ke tahun. Hasil
Rumput Laut Pulau Bajo ini, termasuk
kategori ekspor.

Untuk
produksi, pemerintah harus mendorong

mewujudkan  target
para nelayan budidaya rumput laut dan
menggunakan bibit unggul yang tahan
terthadap serangan hama penyakit agar
volume produksinya lebih bagus. Harus
oleh
sehingga dapat tercapainya peningkatan

didukung skema  perbankan

produksi rumput laut secara
berkelanjutan. Terpenting yang harus
diperhatikan keluhan

Bajo

pemerintah,

nelayan rumput laut Pulau
Kwangko adalah harga yang belum
menjanjikan. Harga jual sekitar Rp. 7 ribu
hingga Rp. 9 ribu/kg.
Akibatnya

termotivasi. Karena itu, produksi rumput

nelayan kurang
laut belum dimanfaatkan untuk produk
olahan, seperti kue, dan produk olahan
yang terdapat nilai tambah. Diharapkan
mampu meningkatkan produksi rumput
laut yang berkualitas sehingga bisa
bersaing di pasar nasional maupun
internasional.  Selain itu, menjamin

>

adanya distribusi  kesejahteraan dan
ekonomi bagi nelayan pesisir dan para
nelayan rumput laut di sekitar wilayah
perairan Pulau Bajo Kwangko Dompu.
Peran dan dukungan pemerintah Pusat,
Daerah: Provinsi dan Kab/Kota maupun
Bank NTB Syariah BUMD.

Nelayan budidaya rumput laut sangat

serta

membutuhkan peran serta tersebut, agar
rumput laut Pulau Bajo ini, terus maju di
masa yang akan datang (telusur.co.id
2020).

Nelayan pesisir yang tinggal di
Pulau Bajo ada berbagai cara untuk ikut
berperan saat proses budidaya rumput
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laut seperti, ikut membantu proses
nelayan budidaya rumput laut dengan

kegiatan mengikat laut  ini

dilakukan oleh
hubungan kerabat dekat, rumput laut

rumput

ibu yang memiliki

yang memiliki rumput laut itu adalah Ibu
Fat dari Suku Sasak bersuamikan orang
Pulau Bajo maka yang membantu
mengerjakan adalah orang dari suku yang
sama yaitu Sasak juga atau kerabat
suaminya suku Bajo.Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan dibantu oleh
pihak lain dari suku lain yang menetap, di
Pulau dalam kelompok tersebut memiliki
beberapa alasan orang membantu petani
rumput laut: 1) karena membantu
keluarga 2) suku, 3) tetangga 4) atau
untuk mencari upah. Ini adalah satu
kontribusi nelayan setempat untuk ikut
langsung membantu dalam
pengembangan rumput laut.
Berdasarkan hasil observasi di
Desa Kwangko terdapat beragam etnis
yang menetap antara lain, Bajo, Bugis,
Bima, Samawa, Sasak, Jawa, Madura.
Dari berbagai etnis yang ada terdapat
mereka membudidayakan rumput laut.
Pada kegiatan budidaya rumput laut itu
memerlukan tenaga manusia mulai dari
mengikat (proses awal budidaya) sampai
memanen dengan melepaskan pada
ikatan  (proses panen) ini semua
dilakukan oleh tenaga manusia yakni
melalui cara kerja sama (gotong royong)
kegiatan tersebut terus dilakukan oleh
masyarakat suku Bajo di Desa Kwangko
Dompu dari tahun ke tahun. Oleh karena
itu, berdasarkan pemaparan di atas, maka
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul: Resiprositas
Nelayan Budidaya Rumput Laut (Studi
Kasus Desa

Kwangko Kabupaten
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Dompu).

Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
metode penelitian kualitatit (gualitative
research)  Kualitatift yang merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati, pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu
tersebut secara holistic (utuh). Sehingga,
tidak boleh

individu  ataupun

dalam hal ini
mengasosiasikan
organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, tapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari sesuatu kehidupan
(Moleong, 2017).
Penelitian 1ni melakukan
pengumpulan data primer sejalan dengan
pendekatan studi kasus adalah: Pertama
melakukan observasi terlibat (participant
yang
tinggal di Pulau Bajo Desa Kwangko
Hal ini dilakukan untuk

mendapatkan

observation) pada masyarakat
Dompu.
gambaran  terperinci
terkait kondisi masyarakat Pulau Bajo.
Kedua wawancara formal dilakukan pada
dan

tokoh  masyarakat masyarakat

bermata pencaharian sebagai nelayan
budidaya

mendapatkan gambaran umum terkait

rumput laut untuk
resiprositas nelayan budidaya rumput
laut dan juga untuk menggali data bentuk
penguatan dan implikasi resiprositas
nelayan budidaya rumput laut.
Berdasarkan objek kajian maka
yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah individu yang
menetap di Pulau Bajo Desa Kwangko
Dompu. Dalam penentuan informan

dilakukan berdasarkan
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referensi/rekomendasi dari informan
kunci. Dalam hal ini yang menjadi

adalah
Budidaya rumput laut yaitu pak Usi

informan  kunci

Nelayan

Lamani, yang merupakan keturunan asli
Pak  Usi

merekomendasikan beberapa informan

suku  Bajo. Lamai
yaitu Pak Ridwan yang merupakan
pemodal dan nelayan budidaya rumput
laut yang juga merupakan warga asli dan
menetap di Pulau Bajo. Dari sinilah
peneliti mendapatkan informasi awal
terkait Resiprositas nelayan budidaya
rumput laut (kasus pulau bajo desa
kwangko kabupaten dompu kemudian
berdasarkan wawancara dengan kedua
informan tersebut peneliti diberikan
informan-informan lain yang dapat

diwawancarai secara mendalam

kemudian dilanjutkan dengan

wawancara langsung secara formal

maupun informal kepada informan yang
telah  direkomendasikan  oleh  key

informan  begitu  seterusnya  dan
dilanjutkan dengan peneliti bersama
informan. Penentuan informan dalam

penelitian ini dikenal dengan istilah

snawball. Adapun informan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

No |Nama Jenis Umur | Pekerjaan

Kelamin

1. |Usi Lamani | L 50 Nelayan
Budidaya
Rumput
Laut

2. |Samsudin L 67 Nelayan
Budidaya
Rumput
Laut

3. |Zulkifli L 45 Nelayan
Budidaya
Rumput
Laut

4. |Ridwan L 55 Nelayan
Budidaya
Rumput
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Laut

5. |Muhammad | L 35
Hatip

Nelayan
Budidaya
Rumput
Laut

6. |Junari P 38 Nelayan
Budidaya
Rumput

Laut

Berdasarkan pendekatan
penelitian maka wunit analisis dalam
penelitian ini adalah individu. Hal ini
dilakukan untuk memahami makna
subjektif dari tindakan individu yang
mempengaruhi nelayan budidaya rumput
laut sistem dan struktur sosial masyarakat
Pulau Bajo Kwangko Dompu. Tahapan
dan alasan analisis data pada penelitian
ini:  Pertama  analisis  berlangsung
bersamaan dengan kegiatan penelitian,
untuk mendapatkan pola awal agar dapat
dipergunakan pada pengumpulan data
selanjutnya. Kedua karena data pada
penelitian kualitatif relatif tidak tepat,
tersebar dan berdasarkan konteks serta
dapat memiliki beberapa makna sehingga
dan

membutuhkan pemetaan

kategorisasi pada  saat  penelitian
berlangsung. Ketiga mengukur validitas
temuan data dan teori dengan penjelasan
hasil

penelitian. Keempat Penyajian data dan

yang merujuk pada temuan

penarikan  kesimpulan, sebagaimana

digambarkan pada diagram berikut.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan temuan data yang
telah dihimpun oleh peneliti tentang
resiprositas nelayan budidaya rumput
Desa
Kabupaten Dompu, berikut pemaparan

laut Pulau Bajo Kwangko

pembahasannya. Hasil penelitian ini

disajtkan  mulai dari pemahaman

informan mengenai (1) resiprositas
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nelayan budidaya rumput laut di Pulau
Bajo Desa
Dompu dan (2) implikasi resiprositas

Kwangko Kabupaten
nelayan budidaya rumput laut di Pulau
Bajo Desa

Dompu. Temuan-temuan data yang

Kwangko Kabupaten
disajikan bersumber dari data hasil
wawancara maupun observasi. Berikut
penyajlannya  temuan  data  hasil
penelitian yang dimaksud.

Berikut ini peneliti membahas
selama

data yang telah dihimpun

melakukan penelitian, sebagaimana
dipaparkan berikut.
Resiprositas Nelayan Budidaya
Rumput Laut di Pulau Bajo Desa
Kwangko Kabupaten Dompu
Berdasarkan hasil observasi di
Desa Kwangko terdapat beragam etnis
yang menetap antara lain, Bajo, Bugis,
Bima, Samawa, Sasak, Jawa, Madura. Dari
berbagai etnis yang ada terdapat mereka
Pada

laut itu

membudidayakan rumput laut.
kegiatan budidaya rumput
memerlukan tenaga manusia mulai dari
mengikat (proses awal budidaya) sampai
memanen dengan melepaskan pada
ikatan (proses panen) ini semua dilakukan
oleh tenaga manusia yakni melalui cara
kerja sama (gotong royong) kegiatan
tersebut terus dilakukan oleh masyarakat
suku Bajo di Desa Kwangko Dompu dari
tahun ke Oleh karena itu,

berdasarkan pemaparan di atas, maka

tahun.

penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul:
Nelayan Budidaya Rumput Laut (Studi

Desa

Resiprositas

Kasus Kwangko  Kabupaten
Dompu).
hasil

penelitian yang sudah dipaparkan pada

Berdasarkan temuan

halaman sebelumnya, maka dalam sub
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pokok pembahasan temuan dengan
menggunakan teori resiprositas. Hal ini
dilakukan agar mempermudah peneliti
untuk menganalisis padangan hubungan
timbal balik realitas yang dapat dipahami
apabila  peneliti  mengkaji  makna
resiprositas nelayan budidaya rumput laut
Desa Kwangko. Untuk menganalisis
peneliti menggunakan teori Polanyi, yang
memaparkan dua resiprositas umum dan
sebanding untuk

Maksudnya, bahwa

menunjukkan aksi, tergantung” pada

menganalisis.

resiprositas

reaksi yang bermanfaat dari orang lain
dan yang berhenti ketika reaksi yang
diharapkan tidak datang. Jadi nelayan
akan mendapatkan bantuan jika adanya
bantuan sebelumnya atau sesudahnya ada
pihak yang
diharapkan batuan atau juga diupah dan

bantuan ke nelayan
berikan barang yang merasa seimbang
dengan tenaga yang membantu. Awal
adanya resiprositas dasar dari pertukaran
ekonomi, hukum, politik, dan struktur
sosial dalam masyarakat skala kecil.
Dalam  karyanya di ~ Kepulauan,
Trobriand, ia menulis: sebagai aturan, dua
komunitas saling bergantung satu sama
lain dalam bentuk perdagangan lain dan
timbal  balik juga.

sosial masyarakat

layanan lainya
Demikian  Sistem
pedesaan senantiasa ditandai  adanya
solidaritas mekanik berupa sikap gotong
royong dalam berbagai daur ulang
kehidupan.

Prinsip resiprositas dalam bentuk
tukar-menukar hadiah andalan tradisi
yang bersifat universal; lintas bangsa,
dan juga
1992;
Beslaw’, 1981). Hal serupa juga terjadi di

Desa

lintas etnis, lintas wilayah
lintasan sekelas (Mauss
Pulau

Bajo Kwangko
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hasil

wawancara dengan informan berikut:

Dompu, sebagaimana kutipan
Untuk proses budidaya rumput laut yang
membutuhkan biaya yang mahal untuk
upah buruh karena membutuhkan tenaga
yang cukup banyak untuk menyelesaikan
proses budidaya, ini yang menjadi salah
satu alasan kami sebagai nelayan untuk
saling membantu satu sama lain agar
ringan di biaya biasa dengan dibantu
keluarga, sesama nelayan dan suku yang
sama dengan ini semua pekerjaan menjadi
cepat selesai (kutipan hasil wawancara
dengan informan Usi Lamani 50 tahun).

Prinsip ~ resiprositas  tersebut,
bukan hanya dilakukan pada konteks
masyarakat yang kaya, namun juga terjadi
pada masyarakat miskin di pedesaan.
Demi  berbagai  daur  kehidupan
masyarakat Passolo (gt giving) sebagai
bentuk resiprositas

menjadi  perekat

hubungan sosial pada masyarakat
pedesaan atau saling membantu dalam
hal pekerjaan budidaya rumput laut yang
membutuhkan proses yang lama dan

membutuhkan tenaga yang cukup banyak

dalam  pembibitan  seperti  proses
mengikat bibit membutuhkan banyak
tenaga.

Resiprositas nelayan  budidaya

rumput laut adalah pekerjaan yang
dilakukan yang membutuhkan tenaga
kerja yang banyak untuk membantu
proses budidaya rumput laut dari sini para
nelayan budidaya rumput laut dapat
membuka lapangan kerja baru bagi
masyarakat sekitar, sebagai nelayan dia
sadar untuk membuka lapangan ketja
yang baru dengan ini dapat memberikan
manfaat untuk masyarakat sekitar,
sebagaimana hasil wawancara bersama

informan dalam penelitian yaitu:
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observasi  dan
bahwa  Desa
Kwangko terdapat Budidaya rumput laut

Berdasarkan
wawancara  peneliti
merupakan kegiatan ekonomis penting
bagi penduduk pulau Bajo yang ada di
Kwangko,  mayoritas  penduduknya
berprofesi sebagai nelayan rumput laut.
Proses budidaya rumput laut, berkisar 30-
45 hari
dipanen. Budidaya rumput laut menjadi
salah

penduduk dalam kawasan, khususnya

sampai rumput laut

dapat
satu mata pencaharian utama

mayoritas masyarakat di Pulau Bajo yang
menggantungkan kehidupannya sebagai
pembudidaya rumput laut. Permintaan
pasar untuk produk rumput laut seperti
rumput laut kering maupun bibit nya
semakin meningkat, sehingga sekarang
keberadaan laut

rumput sangat

menjanjikan.  Rumput laut  sangat

bermanfaat besar dan dijadikan sebagai
baku

manusia,

untuk

produk  bahan
kebutuhan

setiap
diantaranya
makanan, obat-obat maupun kosmetik
dan industri tekstil.

Adanya pekerjaan atau lapangan
kerja baru sebagai nelayan budidaya
laut membantu

r urnput sangat

perekonomian  masyarakat.  Karena
dengan adanya budidaya rumput laut
makanya akan ada lapangan kerja baru.
Budidaya rumput laut menggunakan yang
menggunakan cara yang sangat sederhana
dan tidak menimbulkan pencemaran,

bahkan tidak perlu pakan maupun obat

untuk pembudidayaan nya sehingga
tentunya sangat membantu
perekonomian masyarakat untuk

budidaya rumput laut.
Gambar
budidaya rumput laut dalam mengikat

Gotong Royong Nelayan

bibit rumput laut Sumber: Dokumentasi
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Internet:

Dalam proses budidaya nelayan
rumput laut di Desa Kwangko di suatu

h Aﬂ\"ff‘ . X
wilayah atau kawasan tertentu, maka

masyarakat mampu memahami tentang
budidaya rumput laut schingga dapat
menciptakan  desa  yang  memiliki
lapangan kerja baru dalam bentuk
budidaya rumput laut di Pulau Bajo.
Pulau Bajo itu yang ditinggali oleh
masyarakat yang bermata pencaharian
nelayan penangkap ikan sebelumnya yang
membuat nelayan memiliki ide untuk
melakukan budidaya rumput laut sebagai
mata pencaharian tambahan dan dapat
membuka lapangan kerja baru bagi

nelayan sekitar. (Z 13 Juni 2023).

Menurut PA  selaku  pemilik
budidaya rumput laut Pulau Bajo
merupakan salah satu pemilik

mengatakan bahwa di Pulau Bajo sendiri
hasil laut nya sangat bagus dan memiliki
potensi sebagai tempat untuk budidaya
rumput laut mengutukan sebagai berikut:
Pulau Bajo itu menurut pemahaman saya
adalah yang memiliki potensi laut bagus
schingga menjadi mata pencarian utama
bagi masyarakat Pulau Bajo. (PA 13 Juni
2023).

Pernyataan yang diungkapkan
oleh PA hampir sama dengan pernyataan
dari Z, Bahwa Pulau Bajo memiliki
potensi yang bagus
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untuk melakukan budidaya rumput laut,
sehingga nelayan melakukan kerja sama
atau berusaha membuka lapangan kerja
baru bagi masyarakat sekitar. Salah satu
menjadi mata pencaharian di Pulau Bajo
Desa Kwangko Kabupaten Dompu, saya
bekerja sebagai nelayan budidaya rumput
laut sebagai salah satu mata pencaharian
saya menjadi nelayan budidaya rumput
laut menjadi tantangan bagi saya karena
untuk budidaya rumput laut sendiri
membutuhi biaya yang cukup banyak ini
yang menjadi alasan saya menggunakan
hubungan baik saya dengan keluarga,
nelayan lain dan dengan yang satu suku
sama saya sendiri agar mengurangi biaya.

Informan dari penelitian yang
telah dilakukan ini adalah sasaran nelayan
yang melakukan budidaya rumput laut
merupakan informan utama sedangkan
masyarakat yang mengetahui tentang
Desa
Kwangko serta Kepala Desa Kwangko

tindakan atau selaku buruh di

yang digantikan oleh salah satu aparatur
desa Kwangko Kabupaten Dompu tidak
dapat diwawancarai karena sedang tidak
berada

pendukung sebagaimana telah disebutkan

ditempat sebagai informan
Berikut nelayan budidaya rumput laut di
Desa Kwangko pada tabel
berikut.

Informan dalam penelitian ini

sebagai

adalah individu- individu yang memiliki
keterlibatan langsung maupun yang tidak
langsung  terhadap  realitas  sosial
mengenai resiprositas nelayan budidaya
rumput laut Desa Kwangko Kabupaten
Dompu. Informan Kunci dalam
penelitian ini terdiri dari nelayan budidaya
rumput di Desa Kwangko Kabupaten
Dompu. Informan utama terdiri dari

individu yang aktif bekerja sebagai
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nelayan dan informan.

Untuk mengetahui  hubungan
nelayan dalam proses budidaya rumput
laut terhadap nelayan rumput laut melalui
hubungan timbal balik yaitu dengan
menguraikan pandangan para informan
terkait dengan bagaimana resiprositas
nelayan budidaya rumput laut sehingga
dapat merasakan. Pandangan informan
tentang adanya hubungan timbal balik di
kalangan nelayan budidaya rumput laut
karena adanya ketergantungan untuk
prosesnya membutuhkan tenaga yang
banyak dalam  proses
menyelesaikannya, selain itu  pasti
memiliki keuntungan secara ekonomi dan
sosialnya  bagi dan

para  nelayan

masyarakat sekitar, dalam hubungan
timbal  balik
kebutuhan.

terjadi  berdasarkan

Pandangan ini sebagaimana
diungkap oleh informan, (Usi Lamani 50
tahun). Hubungan timbal balik atau
hubungan yang saling membantu satu
sama lain dengan harapan imbalan yang
belum tentu pasti. Tetapi membantu satu
sama lain sudah terbiasa di kalangan kami
masyarakat Pulau Bajo. Agar dapat
memudahkan budidaya rumput laut,
untuk mengerjakan proses pengikatan
bibit rumput laut yang membutuhkan
biaya yang mahal untuk mengaji buru dan
membutuhkan tenaga yang sangat banyak
ini menjadi alasan gotong royong atau
kerja sama antara keluarga atau suku
membantu dengan kerja sama ini kami
membalas dengan jasa dalam bentuk
barang sesuai jam kerjanya maupun uang
(Ust Lamani).

Dari yang dijelaskan oleh Bapak
Ust Lamani tersebut dapat disimpulkan

bahwa peran dari keluarga, nelayan lain
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dan suku yang sama dengan nelayan
tersebut untuk membantu sumber daya
manusia yang terlibat Ungkap informan
ini menyiratkan bahwa hubungan timbal
balik nelayan antara nelayan tergantung
kebutuhan satu sama lain yang dilakukan
nelayan setempat yang menimbulkan
bantuan pada informan.

Ungkap informan ini
menyiratkan bahwa hubungan timbal
balik nelayan antaran nelayan tergantung
kebutuhan satu sama lain yang dilakukan

nelayan setempat yang menimbulkan

bantuan  pada  informan, bahwa
hubungan timbal balik terjadi
berdasarkan  bentuk bantuan yang

menentukan hubungan timbal balik atau
bantuan balik dari nelayan yang sudah
membantu proses budidaya rumput laut,
misalkan hubungan berdasarkan
perjanjian yaitu seperti proses mengikat
bibit rumput laut membutuhkan tenaga 4
sampai 5 orang dari

buruh yang
membantu digaji menggunakan uang
hasil
informan Samsudin 65 Tahun). Polanyi

(kutipan wawancara  dengan
memaparkan terdapat 2 jenis resiprositas,
hal serupa juga terdapat di Pulau Bajo
Kwangko Dompu yaitu:
1) Resiprositas Umum Nelayan di
Masyarakat Pulau Bajo Kwangko
Resiprositas umum ini sering
terjadi antara nelayan dengan keluarga
dan sesama suku, karena
dilatarbelakangi hubungan suku antar
kekeluargaan dan tanpa batas waktu
untuk membalas Kembali bantuanya.
Resiprositas umum ini sering terjadi
Resiprositas umum ini, individu atau
kelompok memberikan barang atau jasa

kepada individu atau kelompok lain

97

menentukan  batas  waktu
Dalam

umum tersebut tidak ada hukum yang
ketat

tanpa
pengembalian. resiprositas
mengontrol seseorang untuk
memberi atau mengembalikan. Hanya
moral dan

saja yang mengontrol

mendorong  pribadi-pribadi  untuk
menerima resiprositas umum sebagai
kebenaran yang tidak boleh dilanggar.
Pelanggaran mungkin akan dinilai
sebagai suatu perbuatan munafik, dosa,
durhaka, tidak bermoral dan sebagainya.
Orang yang melanggar kerjasama
resiprositas ini bisa mendapat tekanan
moral dari “masyarakat” atau
“kelompok” berupa peringatan atau

2) Resiprositas  Sebanding  (Balanced

Reciprocity)

Resiprositas sebanding mengacu
pada hubungan timbal balik yang lebih
terstruktur, dimana apa yang diberikan
dan diterima memiliki nilai atau ukuran
yang lebih setara dan dihitung secara
lebih spesifik. Biasanya ada kesepakatan
tentang apa yang akan diberikan dan
kapan sesuatu diharapkan untuk
dibalas. Ciri- ciri: Ada perhitungan
yang lebih ketat dan adil, dimana setiap
pihak diharapkan untuk memberikan
yang
Resiprositas sebanding lebih sering

sesuatu dengan nilai setara.
terlihat dalam situasi dimana hubungan
lebih bersifat komersial atau transaksi
langsung.
Implikasi Resiprositas Umum
Resiprositas ini, individu atau
kelompok memberikan barang atau jasa
kepada individu atau kelompok lain
batas  waktu

tanpa  menentukan

pengembalian.  Dalam  resiprositas
umum tersebut tidak ada hukum yang

dengan ketat mengontrol seseorang
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untuk memberi atau mengembalikan.
Hanya moral saja yang mengontrol dan
mendorong  pribadi-pribadi  untuk
menerima resiprositas umum sebagai
kebenaran yang tidak boleh dilanggar.
Pelanggaran mungkin akan akan dinilai
sebagai suatu perbuatan munafik, dosa,

durhaka, tidak
sebagainya. Orang yang melanggar

bermoral dan
kerjasama resiprositas ini bisa mendapat
tekanan moral dari “masyarakat” atau
“kelompok” berupa peringatan atau

gunjingan yang dapat menurunkan

martabat dalam pergaulan di
masyarakat.
Sistem resiprositas umum

biasanya berlaku di lapangan- lapangan
yang
hubungan kerabat dekat. Berdasarkan
faktor-faktor

orang-orang mempunyai

genetis mereka
mempunyai naluri untuk meneruskan
keturunan dan melindungi anggota-
bukan
dilandasi oleh harapan-harapan akan

anggotanya semata-mata

pengembalian dan haknya, tetapi
sebagai suatu kodrat yang dibenarkan
secara subjektif. Meski pun faktor
genetis patut diperhitungkan terhadap
gejala  resiprositas umum  dalam
lingkungan kerabat, tetapi terjadinya
gejala  tersebut merupakan peristiwa
yang

tergantung dari proses-proses sosial-

kebudayaan keberadaannya
kultural yang terjadi dalam masyarakat.
Selain itu, konsepsi tentang kerabat dan
bukan kerabat merupakan konsepsi
yang bersifat kultural, bukan genetik.
Dalam yang
menganut sistem kekerabatan keluarga
(extended — family)

resiprositas umum menjadi mekanisme

masyarakat
luas

misalnya,

yang penting untuk mengatur distribusi
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barang dan jasa antar keluarga batin.

1) Kurangnya Solidaritas Sosial.
Berbeda dengan resiprositas umum,
resiprositas sebanding cenderung

kurang memperhatikan aspek
sosial dan bisa mengurangi rasa
solidaritas. Nelayan mungkin hanya
akan saling membantu ketika ada
keuntungan yang langsung dan

setara, tanpa memperhitungkan
bantuan yang mungkin diperlukan
dalam situasi mendesak.

2) Potensi Ketegangan dalam Penilaian
Nilai.

menilai apa yang "sebanding”" bisa

Dalam  beberapa situasi,
menjadi masalah. Misalnya, nelayan
A mungkin merasa bahwa hasil
panennya lebih bernilai daripada alat
tangkap yang diberikan nelayan.

3) Yang bisa menimbulkan ketegangan
dalam hubungan. Penilaian terhadap
"nilai"  setiap  kontribusi  bisa

berbeda-beda,

perspektif masing- masing pihak.

tergantung

pada

Tabel Perbandingan Implikasi
Resiprositas  Umum dan Sebanding
Positif dan Negatif
Efek Resiprositas Resiprositas
Umum Sebanding
Solidaritas Meningkatkan ~ [Mengurangi
sosial solidaritas dan polidaritas  jika
kerjasama antar terlalu fokus
nelayan pada  balasan
yang setimpa
Motivasi  dan |Dapat Meningkatkan
produktivitas mendorong imotivasi dan
kerjasama produktivitas
tanpa pamrih, karena adanya
tetapi bisa fmbalan yang
menurunkan ndil
kemandirian
Keamanan Meningkatkan  [Dapat
sosial rasa aman [mengurangi
karena  saling dukungan
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membantu sosial saat krisis
dalam  kondisi karena imbalan
sulit yang harus
setara
Ketergantungan Risiko IMengurangi
ketergantungan, ketergantungan
menghambat dengan )
kemandirian memgstlkgn
. Kontribusi
angka panjang dihargai dengan
adil
Potensi Potensi Lebih adil,
ketidakadilan ketidakadilan  |tetapi bisa
[Karena adanya [timbul
pihal yang ketegangan jika
imemberi lebih balasan tidak
banyak dianggap setara
Eksploitasi Pihak kuat Mengurangi
mengekploitasi kemungkinan
pihak yang eksploitasi
lebih lemah karena ada
imbalan  yang
setara
Resiprositas  umum menekan

pada soliddaritas sosial dan kerjasama

jangka

panjang,

yang baik

untuk

memperkuat ikatan dalam komunitas

nelayan,

masalah

namun bisa

ketergantungan

menimbulkan

dan

ketidakadilan dalam jangka panjang.

Resiprositas Sebanding lebih adil dan

terstruktur,
efisiensi

dan

yang dapat
keseimbangan

mendorong

dalam

kontribusi serta imbalan. Namun, ada
risiko konflik sosial dan berkurangnya
solidaritas sosial jika terlalu banyak fokus
pada keuntungan individu dan tidak ada
kolaborasi ~ dalam  situasi  krisis.
mendorong efisiensi dan keseimbangan
dalam kontribusi serta imbalan. Namun,
konflik

solidaritas

ada  risiko sosial  dan
sosial

berkurangnya jika

terlalu banyak fokus pada keuntungan
individu dan tidak ada kolaborasi dalam

situasi krisis.
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Kesimpulan

Resiprositas ~ Nelayan =~ Budidaya
Rumput Laut Kwangko Umum dan
Sebanding mengikuti pandangan polanyi
yang

memaparkan hubungan timbal balik

terdapat ~ dua  resiprositas
nelayan budidaya rumput laut Pulau Bajo
Kwangko. yaitu resiprositas umum dan
ni

sebanding. Resiprositas umum

)
individu atau kelompok memberikan jasa
dalam proses budidaya rumput laut
dengan dibantu keluarga dan sesama suku
untuk prosesnya mengikat dan menanam
ini adalah resiprositas umum barang atau
jasa kepadaindividu atau kelompok lain
batas  waktu

tanpa menentukan

pengembalian.  Dimana  resiprositas
umum yang sering dilakukan nelayan
Sedangkan resiprositas sebanding ini
menghendaki barang atau jasa yang
yang

sebanding. Kecuali dalam pertukaran

dipertukarkan mempunyai nilai
tersebut disertai dengan kapan pertukaran
itu berlangsung, kapan memberikan,

menerima, dan mengembalikan.
Pertukaran ini dapat dilakukan individu
atau

dua lebih. Dalam pertukaran

sebanding ini sering dilakukan oleh
sesama nelayan dan buruh dengan
imbalan, balas jasa kembali terdapat
buruh

sesual

sesama nelayan  sedangkan

mendapatkan imbalan  digaji
kesepakatan nelayan yang punya rumput
laut terhadap buruh yang gaji, karena
untuk proses budidaya rumput laut ini
sangat banyak membutuhkan tenaga dan
biaya banyak sehingga ini yang menjadi
salah satu alasan membutuhkan tenaga
dan wuvang untuk memudah proses
budidaya rumput.

Implikasi Resiprositas Umum
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dan Sebanding Nelayan Budidaya
Rumput Laut Dalam konteks

nelayan budidaya rumput laut,
resiprositas umum dan resiprositas
sebanding memiliki implikasi yang
signifikan baik secara sosial maupun

eckonomi. Masing-masing bentuk

resiprositas ini membawa
keuntungan dan tantangan
tersendiri yang dapat
mempengaruhi  hubungan antar

nelayan dan keberlanjutan budidaya

rumput laut itu sendiri.

Resiprositas  Umum cenderung
memperkuat  solidaritas  sosial ~dan
kerjasama jangka panjang. Ini

mendorong rasa saling membantu antar
nelayan, terutama dalam situasi krisis
atau  kesulitan.
juga
ketergantungan atau ketidakadilan jika

Namun, resiprositas

umum bisa  menimbulkan
bantuan yang diberikan tidak seimbang.
Dalam jangka panjang, ketergantungan
ini bisa mengurangi kemandirian nelayan
dan berisiko menurunkan semangat
inovasi.

Resiprositas sebanding
menekankan keadilan dan keseimbangan
dalam hubungan antar nelayan. Ini dapat
meningkatkan efisiensi dan motivasi
untuk berkontribusi secara lebih aktif,
karena ada jaminan bahwa imbalan yang
diterima sebanding dengan kontribusi
yang diberikan. Namun, resiprositas
sebanding juga berpotensi menyebabkan
konflik jika ada ketidaksesuaian dalam
persepsi tentang apa yang pantas sebagai
balasan. Selain itu, resiprositas ini bisa
mengurangi solidaritas sosial dalam
situasi krisis, karena nelayan lebih fokus
pada keuntungan yang setara.

Kedua bentuk resiprositas ini
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memiliki peran yang saling melengkapi.
Resiprositas umum lebih batk dalam
menciptakan ikatan sosial dan solidaritas,
sementara

resiprositas sebanding

memastikan keadilan dan motivasi dalam

Untuk

menciptakan komunitas nelayan yang

pertukaran  sumber  daya.
berkelanjutan dan solid, penting untuk
menyeimbangkan keduanya, sehingga
nelayan dapat saling mendukung dalam
kondisi darurat sambil memastikan
bahwa kontribusi mereka dihargai secara

adil.
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